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BERPIKIR

LATAR BELAKANG

» Penyandang Disabilitas di DI'Y

» Penyandang Masalah Kesejahteraan

Sosial.

 UU kesejahteraan penyandang

Disabilitas

IDE DESAIN

ZONASI

Konsep penataan massa bangunan.
Besaran ruang dan gubahan massa.
Proses penataan massa.

DESAIN UNIVERSAL

Standar ukuran pemakai kursi roda.

Krbutuhan
Ruang

+ Tingginya angka pengangguran

penyandang Tunadaksa.

+ Penyandang tunadaksa sulit
diterima di Perusahaan dan

lingkungan masyarakat.
» Pusat pelatihan jauh dari pusat
kota.

Hubungan
Ruang

Besaran
Ruang

ANALISIS

SITE TERPILIH

—

Kriteria
Pemilihan
Site

Profil Site
Terpilih
Kondisi
Eksisting
Potensi Site

Analisis

c @

TINJAUAN
PUSTAKA

DE-IDE SOLUSI

Perancangan balai latihan kerja
ramah tunadaksa?

Pendekatan desain Universal?
Lokasi berada di pusat kota?

METODE

PENGUMPULAN DATA

/.\ PRIMER SEKUNDER
e Observasi insi i

STUDI LITERATUR
TEORITIS
Tunadaksa
Pilihan Karir
Pelatihan Kerja
Desain Universal
ARSITEKTURAL
Aksesibilitas Fisik

e Provinsi Daerah Istimewa

Sgg? II;I;ESEDEN « Dokumentasi Yogyakarta dalam angka 2017
akkum +  Wawancara « Perda Kota Yogyakarta
Day Centre & « RKPD DIY 2016
Housing for Disable « Dinas Sosial DIY
Kesimpulan + Bappeda DIY

Peraturan pemerintah dan
undang-undang
» Literatur buku & internet
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PENDAHULUAN
® Arti Judul LATAR BELAKANG

Jumlah Penduduk DIY Menurut Disabilitas 2018 Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
B Gunungkidul . .
besain Univereal adaian <R Béppeda ProvinsiDIY tanun 2018
dekat dal 4.399 7.860 Sahnues o .
beneeraiaf o8 ¢F am B Sedikitnya 2@0@25 orang tercatat sebagai

M Kota Yogyakarta

penyediaan fasilitas dapat )
digunakan semua orang tanpa 5437 250(0)5(0)

.~ penyandang disabilitas yang masuk dalam daftar
adanya batasan fisik, umur, dan 2% .
penyandang dis@ilitas

Bepandang Masalah Kesejahteraan Sosial

(PMKS) yang ada di Provinsi Daerah Istimewa

Jenis kelamin.
(Center for Universal Design tahun 2018

(CUD) dalam Soleh, A. ,2016)

Yogyakarta
Jumlh Penduduk DIY 2018: 3.03 LS pendilluk Sumber:bappeda;jogjaprov.go.id
"""""""""""""""""""""""""""
Sumber:Dinas Sosial Provinsi DIY & Bappeda DIY Berdasarkan Dinas Sosial DIY, yang dimaksud dengan Penyandang Masalah
Pelatihan kerja adalah . Kesejahteraan Sosial (PMKS)adalah seseorang atau keluarga yang karena suatu
keseluruhan kegiatan untuk UU Kesejahteraan Penyandang Tuna Daksa y hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsisosialnya dan
memberi, memperoleh, karenanya tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan

meningkatkan serta lingkungannya sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani,

kurang mendukung atau
menguntungkan.

dan eks psikotik
* Penyandang disabilitas fisik dan
mental/disabilitas ganda

KEP-205/MEN/1999 Tentang - UU No. 39 Tahun 1999 UU No. 8 Tahun 2016

IReleiltei LGy (o Ienging « UUNo. 19 Tahun 2011 UU No. 40 Tahun 2004
Tenaga Kerja Penyandang Cacat)

mengembangkan kompetensi AN R rohani dan sosial) secara memadai dan wajar.
ker.]a’ prOdukthltaS, dISIPIIH’ Kuota 1 0/0 yang mew ajib kan poTETEEEEEEEEEEEEE A" 1 :- - - - - ----------- _- - - ------------ 1
sikap kerja dan etos kerja pada ah: -usah ¢ tuk ' Hambatan, kesulitan atau ! . g{ﬁgg{a Penyandang Disabilitas yang masuk .
tingkat keterampilan keahlian perusaiz a.n pcerusaiiaan swas .a llfl. - . gangguan tersebutberupa: | '+ Mengalami hambatan untuk melakukan suatu -
tertentu berdasarkan persyaratan mempekerjakan penyandang disabilitas * » Kemiskinan | aktifitas sehari-hari. :
jabatan tertentu yang S edangkan untuk BUMN dan BUMD L Ketelantaran ' . * Mengalami hambatan dalam bekerja sehari-hari. :
: + o Kecatatan + ' ¢ Tidak mampu memecahkan masalah secara ,
pelaksanaannya lebih 29/, . ) o :
i sebanyak 27/o. .« Ketunaan sosial maupun . @  memadai :
mengutamakan praktek daripada q ' bah linek vl Penyandang disabilitas fisik : tubuh, netra, rungu .
teori (Keputusan Menteri Tenaga .U perlindungan lainnva: + perubahan lingkungan . o o0 :
Kerja Republik Indonesia No. « UUNo. 6 Tahun 1974 UU No.20 Tahun 2003 : (secara mendadak) yang * . * Penyandang disabilitas mental : mental retardasi :

Sumber:http://dinsos.jogjaprov.go.id/

® FENOMENA
| Sulit Diterima Perusahaan & Masyarakat

| Angka Pengangguran Penyandang Disabilitas i
| Tribun Jogja 04/1 0/1 6

50 peserta pelatihan kerja yang siap untuk

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), tunadaksa

disalurkan di perusahaan dan ada 185 difabel yang

menmiliki arti cacat tubuh. r L] =Y=Yo
SAKERNAS 2007
7 ; mengikuti latihan dan kursus di BRTPD DIY Pudong

41 4 - 222 mengalami kesulitan untuk penyaluran tenaga kerja karena

disabilitas b utu h ke rj a Slamet. 2016 peraturan dan persyaratan perusahaan.
. : I

Sumber:htips://jpp.go.id/ Sumber:http://jogja.tribunnews.com/




PENDAHULUAN

Wawancara

25 responden
disabilitas

Q:

[ Pelatihan Kerja

Beberapa kategori
responden adalah:

Mengalami diskriminasi?

100%

M Pernah [ Tidak Pernah

» Difabel yang belum
bekerja.
Difabel yang sudah
pernah mengikuti
pelatihan di PR
Yakkum Yogyakarta.
Difabel yang pernah
bekerja di PR
Yakkum Yogyakarta.

® PERMASALAHAN
| Penyandang Tuna Daksa

Yang paling dibutuhkan saat ini?

M Lapangan Pekerjaan

0 / Butuh
6 0 '::> pelatihan
(19 responden) kerja
0/ |I> Butuh
4 0 lapangan
(6 responden) pekerjaan
1 0 0 % |:l‘> Mengalami
diskrimin

(25 responden)

Contoh kasusnya adalah gaji disabi
dibanding dengan yang non disabilitas

Lokasi Pelatihan Jauh dari Pusat Kota
|

Daerah Istimewa sendiri telah memiliki lembaga maup
komunitas yang memberdayakan penyandang disabilitas,

beberapa diantaranya adalah:

a A

Balai Rehabilitasi Deaf Art
Terpadu Penyandang Community
Disabilitas (BRTPD)

0 km 0 km

18,7 km

Deaf Art

Community
BRTPD

Kekurangan:

Deaf Art Con
Hanya pe
envan

unity
yerdayaan
ng tuna rungu.

BRTPD & PR YAKKUM

» Lokasinya yang jauh dari pusat
kota DIY.

* Kesan yang tertutup dan kaku
sehingga minimnya interaksi

difabel dengan masyarakat luar.

ab dari banyaknya penyandang tunadaksa yang
ah karena tidak memiliki keahlian atau

Para penyandang tunadaksa masih sering dipandang
sebelah mata hingga penolakan dari masyarakat karena
memiliki kecatatan fisik. Hal ini menyebabkan terjadinya
masalah kesejahteraan. Padahal penyandang disabilitas
sudah memiliki undang-undang yang melindungi
kesejahteraan hidup disabilitas.

X Tidak memiliki | %

erja. Hal ini dikarenakan masih banya tunadaksa Keahlian
dak mendapat perhatian dari pemerintah dan lembaga sosial T
|

Yang menjadi perrmasalahan lainnya adalah walaupun para
difabel sudah memliki keahlian masih sulit diterima

Pekerjaan diperusahaan, hal ini dikarenakan persyaratan dari yang
- menylitkan difabel dan tidak semua fasilitas perusahaan ramah
terhadap difabel.
Lokas1 Pelatihan Kerja
Lokasi pelatihan sudah ada saat ini berada jauh dari pusat
Lokasi . S . .
kota, yang dimana lokasi yg jauh akan menyulitkan difabel
Pelatlhan . .
dan masyrakat untuk mencapai lokasi.
[ { % Tidak tersedia |

Selain lokasi yang jauh adalah fasilitas transportasi umum
seperti transjogja tidak terdapat di sekitar lokasi pelatihan

yang ada saat ini.

[

Transporatasi
umum

|

Pedestrlan

Yang menjadi permasalahan lainnya adalah lokasi pusat
pelatihan yang sudah ada saat ini belum tersedia pedestrian
yang memudahkan difabel untuk berjalan ke lokasi.

BAB I é;'\lﬁ



PENDAHULUAN

—t Permasalahan lainnya adalah transformasi ruang pada

Transformasi pusat pelatihan yang sudah ada saat ini tidak mendukung

ruang ruang-ruang sosial antara para difabel dengan masyarakat
luar.

K Tidak mendukung |

o

Akibat dari transformasi ruang pusat pelatihan yang tidak

- §.
mendukung aktivitas sosial, difabel akan kesulitan ketika Ruang ' .;
akan terjun ke lingkungan kerja dan lingkungan sosial a Lo
masyarakat. — “

Berdasarkan dari permasalahan, data dan survey terhadap penyandang disabilitas, m
perhatian khusus dalam perancangan pusat pelatihan kerja ramah tuna daksa yang dim
karakter yang berbeda-beda. Tidak hanya itu pusat pelatihan juga akan didesain
agar pusat pelatihan juga dapat diakses oleh yang non-disabilitas tak terkecuali lansia.

® PENDEKATAN SOLUSI

| Rancangan Balai Latihan Kerja

Pendekatan Desain Universal

Pola Perilaku Fasilitas Bangunan

Masa Depan
Dilatih dan

dipersiapkan untuk
menghadapi dunia

Desain Dibangun
mengutamakan dengan fasilitas

a == berdampingan
K
sebagai objek %5 kebutuhan dengan yang non
> desain. pengguna disabilitas.

Penyandang. tunadaksa memiliki bermacam-macam karakteristik (fisik dan sosial) yang dapat
menjadi kekurangan maupun kelebihan. Masalah desain yang muncul adalah bagaimana sebuah bangunan
dapat mewadahi karakteristik tersebut tanpa mengesampingkan estetika yang akan mempengaruhi jenis
kegiatan, pemilihan lokasi, bentuk dan material bangunan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan desain
yang mempertimbangkan karakteristik pengguna, yaitu Pendekatan Desain Universal.

Jenis Pelatihan Ruang Soisal EingKungan
Pelatihan Menyediakan % Lingkungan
sesuai ruang-ruang yang aman
dengan jenis sosial dan nyaman.
= . tuna daksa

-

Balai latihan akan berperan sebagai wadah kegiatan pelatihan berbagai keahlian dan
keterampilan sesuai dengan minat dan kemampuan para peserta pelatihan. Selain itu, tersedia juga
fasilitas pendukung lainnya seperti, asrama, ruang terbuka hijau, ruang pelatihan, ruang
memasarkan produk-produk yang dihasilkan, dan mini cafe yang bertujuan untuk mengundang
masyarakat luar untuk datang.

| Lokasi Terletak di Pusat Kota
I

Dekat dengan Dekat dengan Berada di pinggir
(] ] transportasi fasilitas jalan, mudah dan
) o o ®  umum. kesehatan. aman untuk dilalu.

Bangunan ini dapat menjadi contoh bangunan yang bisa diakses oleh semua orang tanpa ada batasan fisik,
jenis kelamin, dan usia. Bangunan yang mampu memberikan ruang dan fasilitas yang memahami
kebutuhan aktivitas dari masyarakat tanpa harus memisahkan yang disabilitas dan yang non-disabilitas.

Masyarkat Indonesia memiliki hak yang sama, tidak terkeculi penyandang disabilitas juga memiliki hak
untuk hidup sejahtera.

Primer Sekunder

H Ow ? Rumusan Masalah «  Wawancara e Provinsi Daerah Istimewa

. . Observasi Yogyakarta dalam angka 2017
Bagaimana rancangan pusat pelatihan « Dokumentasi + Perda Kota Yogyakarta
kerja yang ramah tuna daksa dengan - RKPD DIY 2016
menggunakan pendekatan desain - — g;;;ig:%*}?w
Universal di Daerah Istimewa Pengumpulan » Peraturan pemerintah dan
Yogyakarta. Data undang-undang

+ Literatur buku & internet

&l



PROGRAM RUANG

KURIKULUM

OPERATOR TELEPON

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), operator adalah orang yang
bertugas menjaga, melayani, dan
menjalankan suatu peralatan, mesin,
telepon, radio, dan sebagainya.

Peralatan yang digunakan

KBBI (2018)

Komputer  Telepon Headset

Operator Komputer Peralatan yang digunakan
Operator yang bertanggung jawab atas semua
peralatan yang ada dalam sistem
komputerasisasi, memeriksa dan mencoba
komputer dan peralatan lain apakah dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya dan
menonfungsikan peralatan bila tidak
dipergunakan.

Sumber :https://www.academia.edu

s

. . Qo
" lq' ! v

Komputer

1. Kategori Peserta Kurikulum Pelatihan Operator telepon

0 1 o
¥ Lulusan SMA atau SMK dengan minimal 30% Teori, 70% Praktek

18-45 tahun. . Melat@h sikap agar baik dan ramah.
v ) » Melatih penggunaan bahasa yang pas.
Non-tunadaksa . o .
v * Melatih cara komunikasi yang komunikatif.
Tunadaksa . . .
» Melatih cara menerima telepon yang efektif dan
2. Kapasitas Peserta efisien.
16 peserta dalam 1 kelas . lll/éilsl;ih cara mengeja dalam bahasa Inggris yang
3. Waktu Pelatihan Tugas Operator komputer
* lbulan _ _ 30% Teori, 70% Praktek
* Ghari dalam seminggu, senin-sabtu + Merancang atau membuat perubahan pada
e Pukul 07.30-15.00 WIB database komputer
» Merencanakan atau melaksanakan kemanan untuk
melindungi sistem.

* Melestarikan dan mem back up data.

BARISTA

Menurut Barista Guild of Indonesia (BGI) dalam, barista adalah seorang profesional
’ yang bekerja di kopi dengan pengalaman dan kualifikasi tertentu untuk menyeduh kopi

dan minuman berbasis espresso lainnya sembari memperlihatkan keahlian, kualitas, dan
BGI dalam menciptakan sensasi kuliner yang kemudian akhirnya dapat dinikmati dan dihargai oleh

Ramadhan, F. (2017) Sémua orang.

Pengetahuan yang harus dimiliki seorang
barista adalah:

* Prosesbudidaya & penanaman kopi
Penyimpanan kopi

Pengeringan kopi

Pemanggangan & penggilingan biji kopi
Pengemasan

Waktu ekstraksi

Suhu & kualitas air

Micro milk frothing

Pengoperasian & perawatan mesin kopi

Latte art

Hingga bagaimana menangani sisa kopi
(disposal &recycling)

30% Teori, 70% Praktek

a Boga

Sumber :https://www.wi

1. Kategori Peserta

¥ Lulusan SMA atau SMK dengan minimal 18-45
tahun.
¥ Non-tunadaksa

v' Tunadaksa:

v Mengalami kerusakan pada kaki atau tidak
memiliki kaki.

2. Kapasitas Peserta

16 peserta dalam 1 kelas

3. Hal-hal yang dilatih dalam Tata boga

30% Teori, 70% Praktek

+ Memasak

Menyajikan makanan
Teknik pengolahan makanan
Menejemen usaha kuliner
Seni makanan

a boga adalah suatu disiplin ilmu terkait .
engan seni dalam menyiapkan, memasak, .
dan menghidangkan makanan siap saji.

Peralatan yang digunakan

E gg " ¥

Mesin Espresso Grinder Portafilter

1T Te T

Knockbox

Tamper

Termometer &
Timer

Tempat susu Timbangan

Peralatan yang digunakan

Seperangkat alat memasak
Wastafel
* Meja saji

kipedia.com

¥' Memiliki 1 tangan yang berfungsi
dengan baik
Mengalami kerusakan atau tidak
memiliki jari-jari.
Kerusakan lainnya seperti flatfeet,
kyposis atau lordosis.

4. Waktu Pelatihan Barista

* 1bulan
* 4 hari dalam seminggu, senin-kamis
» Pukul 09.00-16.00 WIB

3. Waktu Pelatihan

e Ibulan
* 6 haridalam seminggu, senin-sabtu

* Pukul 07.30-15.00 WIB
. |



PROGRAM RUANG

v

K

(2018)
5. Peralatan yang digunakan

|
Pencill/pen ~ Alat ukur Alat pot?m ~ Penanda Jarum
& kertas kain

JADWAL PE

omputer, Tata boga Penjahit, & Pengerajin
0.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00
©c e ° e - e - e - e - e

9 2

Mesin jahit

it

eng a

Praktek

Ishoma

PENGERAJIN TANGAN
Kerajinan merupakan kerajinan tangan yang menghasilkan barang-barang bermutu se
maka dalam prosesnya dibuat dengan rasa keindahan dan dengan ide-ide yang murni
sehingga menghasilkan produk yang berkualitas mempunyai bentuk yang indah dan
menarik. Pengerajin adalah orang yang melakukan kegiatan kerajinan tang

Suprapto (1985) 0730 08.00  09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00
o o o o o o o o o
| 5. Peralatan yang digunakan S
|
Praktek
Ishoma
Alat poton Mesin jahit enng jahit JADWAL CAFE

I 0700 08.00  10.00 12.00 14.00 16.00 18.00 20.00 22.00  00.00
@ o—

| 1. Kategori Peserta
|

.. |
¥ Lulusan SMA atau SMK dengan minimal 18-45 Buka '

v tahun. . dan keselamatan kerja) Shift 1
Non-tunadaksa :
Shift 2
¥" Tunadaksa: e Pe araan alatjahit
|Z[ Mengalami kerusakan pada kaki atau * Memotong bahan
tidak memiliki kaki  Praktek dari membuat pola dasar dan pecah pola JADWAL PERPUSTAKAAN & CRAFT STORE
v Memilﬂii | tanean .an berfunesi * Menjahit, yaitu menjahit busana wanita, anak,
denean baik gan yang & rok, blus, kemeja, celana, bordir dan membuat I 0730 08.00  09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00
EI Kerflglsakan lainnya seperti flatfeet hiasan padabusana wanita. ° °® o o °® ° ° ° o
kyposis atau lordosis. 4. Waktu Pelatihan Buka
| Shift 1
2. Kapasitas Peserta * 1bulan :
! P * 6haridalam seminggu, senin-sabtu Shift 2
16 peserta sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja  Pukul07.30-15.00 WIB °

Nasional Indonesia (SKKNI) BAB IV 6 20



PROGRAM RUANG
e BESARAN RUANG

1 meja+ 2 kursi 065mx232m=15m? 15 m?
Ruang makan/minum | 1 meja+ 4 kursi Makan, minum, mengobrol 217mx2,17m=4,7m? 10 unit 47 m? 170.24 m?
1 meja panjang + 5 kursi 31mx1,26m=39m? i 19,5 m? :
- 16,3 m*
Meja bar + 3 kursi + 2 bak cuci + Membuat minuman/ makanan,
Mini Bar lemari bahan + lemari peralatan + | mencuci perlatan, menyimpan 3,76 mx 5,18 m = 18,47 m* 19,47 m?
kulkas bahan & peralatan
Cafe 20% | 3,89m?
Toilet (Kursi Roda) Kloset Buang air 183 mx 67 m=3,05m* 1 unit 3,05 m*
Toilet Wanita Kloset Buang air 1,83mx 091 m=1,66m" 1 unit 1,66 m?
Toilet Pria Kloset Buang air 183 mx 0,91 m=1,66m" 1 unit 1,66 m? 2
Watafel (Kursi Roda) Mencuci tangan 1,23 mx 0,81m =0,28m? 1 unit 0.99 m? oA
Wastafel Mencuci tangan 1mx m=0,81m* 1 unit 0,81 m*
SIRKULASI 20% 1,63 m?
y SIRKULAS| KORIDOR 30% | 39,28 m®
e Loker Menyimpan barang 09mx04m=036m? 2 unit 0,72 m?
Penitipan tas 1 meja + 2 kursi Melayani pengunjung 2m*x1,26m=252m* 1 unit 252m*| 3,89m°
i A N SIRKULASI 20% | 0,65 m?
Daftar buku | Meja + kursi (kursi roda) | Mencari buku via komputer 1,560,65 m = 1,01 m? - 2 unit 2,02 m? :
SIRKULASI20% | 04m?| =2
Bk Rak buku anak-anak (4 tingkat) Mencari buku j.m x06m=0,6m" - 2 unit 1,2m?
Rak buku { 4 tingkat) Mencari buku 1mx06m=06m? 6 unit 36m?| 576m®
SIRKULASI 20% 0,96 m?
Meja + kursi Membaca 1m=x0,87m=087m? 10 unit 8,7m?
Zuna. , Ruang baca 1 meja + 4 kursi Membaca 1,75mx2m=35m* 10 unit 35 m? 6472 m?
AR A Sofa Membaca 21mx122m=256m 4 unit wam| "
e A N SIRKULASI 20% | 10,78 m?
1 meja + 2 kursi Membaca 1,4m%x0,6m=0,84m? 6 unit 5,04 m?
Ruang baca anak-anak | 1 meja + 4 kursi Membaca 14mx1,2m=168m* 6 unit 10,08 m* 2
Tempat bermain Bermain 08mx06m=048m* 10 orang 48 m* 23,8m
y 4 A W W 4 SIRKULASI 20% | 2.33 m*
Toilet {Kursi Rada) Kloset Buang air 1,83 mx1,67m=3,05m% 1 unit 3,05 m?
Toilet Wanita Kloset Buang air 1,83mx0,91m=166m" 1 unit 1,66 m*
Toilet Pria Kloset Buang air 1,83mx091lm=166m" 1 unit 1,66 m* 8.8 md
Wastafel (KursiBoda) Mencuci tangan 1,23 mx0,81m =0,99 m® 1 unit 0.99 m? ’
Wastafel Mencuci tangan 1m=08lm=0%8lm? 1 unit 0,81 m?
SIRKULASI 20% 1,63 m*
SIRKULASI KORIDOR 30% | 33,15 m*
Etalase Display barang 15mx1,75m=262m? 2 unit 5,24 m?®
o Rak dis_plal.r karya Displal,r ba_rang 1,3mx123m=162m? 4unit 6,48 m?
Manekin Display baju 06mx0,6m=0,36m> 6 unit 2,16m? | 19,24 m?
Rak display baju Display baju 1,2mx045m=054m* 4 unit 2,16 m*
SIRKULASI 20% 3,02 m*
Craft Store Kasir | Meja + kursi Transanksi | 065mx2,32m=15m? - 1 unit 1,5 m? 18m?
SIRKULASI 20% 0,3 m?
: ] Kloset Buang air 1,83mx1,67m=305m* 1 unit 3,05 m*
Toilet (kursi rada) Wastafel Mencuci tangan 1.23mx 0,81l m=0,99 m* 1 unit 099 m® | 484m?
SIRKULASI 20% 0,8m?
SIRKULASI KORIDOR 30% | 7,76 m*
BN Dimensi Manusia & Ruang Interior Data Arsitek 1 [ Data Arsitek 2 BN Internet B Analisis Pribadi
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PROGRAM RUANG

Sofa Menunggu 0Emx0,9m=072 m* 6 unit
Ruang Tunggu Meja Menunggu 1,2mx0,7 m =084 m* 2 unit
Aktivitas sosial Bersosialisasi 0ETmx112m=0.97 N 20 orang 194m* | 3317m?
Resepsionis Meja + kursi Melayani pengunjung 112mx2m=224m? 1 unit 224 m*
SIRKULASI 20%
Toilet Wanita Kloset : Buang air 183mx0,91m=166m: 2 unit 332m?
Zona Kloset [Kursi Roda) Buang air 1.B3mx 1,67 m=305m" 1 unit 3,05 m*
Penerimaan Lobby Kipset Buang air 183mx091m= \“ unit
Toilet Pria Kloset [Kursi Roda) Buang air 183mx167m=305m" unit
Urinoir Buang air 035mx0Em=028m2 | L
Urinoir (kursi roda) Buang air 0,35 m@0,9 m =0,31 m® )\ | L 1
Wastafel (Kursi Roda) Mencuci tangan 1,23m - \ 2, 1,98 m*
Wastafel Mencuci tangan 1mux 081 : + U 324 m?
SIRKULASI20% | 343 m?
SIRKULASI KORIDOR 30% | 16,13 m¥
Meja + Kursi (kursi roda) Belajar dan Menjahit 17 unit 14,79 m*
Lemari peralatan Menyimpan peralal 2 unit 1m?*
Lemari bahan 2 unit 1m*
RSO Kamar pas 2 unit 6.1m® | 30,06m*
Rak display baju 2 unit 1,08 m*
Manekin 3 unit 1,08 m?
SIRKULASI 20% | 5,01 m*
Kelas Operator Meja + kursi (kursi roda) 17 unit 14,79 m?
Telepon Lemari peralatan 0.5 m=05m?* 2 unit 1m*| 1895 m*
SIRKULASI 20% | 3,16 m*
Kelas Operator Meja + kursi (kursi roda) 1mx 0,87 m=087 m? 17 unit 14,79 m?
Komputer Lemari peralatan |1mxD5m=05m? 2 unit 1m?*
SIRKULASI 20%
Meja + JE 25mx2mu5m? 17 unit
Tata boga Lemari pe I1mx05Sm=05m? 2 unit 1m*
1mx05m=05m? 2 unit 1m? | 105,14 m*
pan bahan makanan 053mx059m=031m 2 unit
SIRKULASI 20%
Kelas 3jar dan membuat kopi 1m x 0,87 m=087 m* 17 unit
Zona Edukasi | o, ban :':’ . fenyimpan peraiatan Imx05m=05m: 2 unit Im] oo
Cn | Lemari bahan Menyimpan bahan 1mx05m=0,5m 2 unit .
B U . SIRKULASI 20%
ursi | Belajar dan praktek 1m x 0,87 m = 0,87 m* 17 unit 14,79 m*
alata Menyimpan peralatan Imx05m=05m*
Tangan Menyimpan bahan Imx05m=05m?
Display produk 13mx13im=162m?
Aula | Aktivitas Sosial | Bersosialisasi |087mx1,12m=097
R. Fotocopy | Peralatan percetakan | Percetakan |2mxdm=8Bm?
Kloset Buang air 183mx091m=1566m*
TN AW Kloset (Kursi Roda) nuu: air 1,83 mx 167 m=3,05m
Kloset Buang air 183mx091m=1566m*
Toilet Pria Klnse! (Kursi Roda) Buang air 183mx167m=305m
Urinoir Buang air 035 mx0.8m=0_28 m?
Urinoir (kursi roda) Buang air 035mx09m=031m?
‘Wastafel (Kursi Roda) Mencuci tangan 123mx081m =099m?
BN Dimensi Manusia & Ruang Interior Data Arsitek 1 [0 Data Arsitek 2 BN Internet

BABTV (S_\IE



PROGRAM RUANG

Mencuci tangan

1mx0B81lm=081lm*

Gudang | Barang | Memyimpan barang |Smx6m=30m?
p;m Asrama Kamar Tidur Peserta Single bed Istirahat 2mx09m=18m*
= Lemari pakaian Menyimpan pakaian 04x05m=02m?
Kamar tidur staff Single bed + lemani Istirahat 25mx3m=75m*
R ka Meja + 4 kursi Makan dan minum 217 mx217m=47
AN ek Meja hidang Menghidangkan makanan 0Emx3m=24m?
Dapur Peralatan dapur Memasak 23mx2m=456m*
Kamar Mandi Peralatan mandi + wastafel Mandi
Ruang cuci + jemur Mesin cuci Mencuc dan menjemur
Ruang setrika Meja setrika + kursi Menyetrika
Gudang | Barang | Menyimpan barang
Ruang sholat Sajadah
M a Ruang wudhu Peralatan wudhu
1 Meja + 2 kursi
Loker
R P
gk Lemari
Kabinet arsip
1 Meja + 2 kursi
Lemari
Ruang Manejer
2BEmx3m=85m*
2,65 m*
Ruang rapat 22mx56m=1232m" 1232 m*
Pantry 146mx25m=365m?
319m*
Kantor 2mx06m=12m" 12m?
Pengelo R. Pet Kebe —
la e Penyimpanan barang 05mx032m=016m 032m | 182m
0.3 m*
Buang air 183 mx0,91m=166m" 332m*
Buang air 1B3mx167m=305m" 1 wnit 3.05m*
Buang air 183 mx0,91m=166m" 1 wnit 166m*
Buang air 183 mx167m=305m" 1 wnit 3.05m*
Buang air 035mx0Em=028m* 2 unit 056m* | 206m*
BUang air 035mx09m=031m* 031 m*
Mencuci tangan 1,23mx0,81m =0,99m* 198 m*
Mencuci tangan 1mux081 m=0281m* 324m*

SIRKULASI20% | 343m*

| Menyimpan barang

[1mx05m=05m"

3 unit 15m*

BN Dimensi Manusia & Ruang Interior

SIRKULASI20% | oame| 2™
| Meja + Kursi | Menzawasi sekitar & CCTV [2mx087Tm=174m* 1 unit 1,74 m* s
SIRKULASI20% | 0,35m* 2
SIRKULASI KORIDOR 30% | 25,1 m?
Parkir Mobil Mobil (kursi roda) Memarkir 3,7mx6m=22,2m? 6 mobil 133,2 m?
Mobil Memarkir 2,5mx6m=15m? 6 mobil 90 m?
Parkiran Parkir Motor Motor Memarkir 0,75mx2m=17m? 100 motor 170m? | 619,8 m?
Parkir Sepeda Sepeda Memarkir 0,5mx2m=1m? 20 sepeda 20 m?
Zona Terbuka SIRKULASI 50% | 206,6 m?
Taman hijau Aktivitas sosial Bersosialisasi 0,87 mx 1,12 m=0,97 m? 100 orang 97 m?
Taman Gazeho Aktivitas sosial Bersosialisai 2mx2m=4m? 2 unit 8m2 183.6 m?
Jalur tracking Aktivitas sosial Bersosialisai 0,87mx1,12m=0,97 m? 50 orang 48,5 m? )
SIRKULASI 20% | 30,6 m?
Ruang Genset Generator set Mengalirkan listrik 3,04 mx 1,41 m=4,28m? - 1 unit 4,28 m? 11.76 m?
Zona Servis Servis Ruang Air Bersih Ruang penampungan air Mengalirkan air 1,4 mx 1,4 m=1,96 m? 4 unit 7,48 m? !

Data Arsitek 1

[ Data Arsitek 2

SIRKULASI KORIDOR 30%

I Internet

3,53 m?

I Analisis Pribadi

1V
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IDE

e KONSEP ZONASI

Ruang makan
Kantor pengelola el

N ~—e + Cafe  R. kelas menjahit » Asrama
'o ~‘ Publik .\\.\_\\ o (Craft store e R. kelas Opl’t Telp . Ruang Cuci+jemur
- o/ * Perpustakaan « R.kelas oprt. Kom ¢ Mushola
. / el f Lobby « R. kelas pengerajin | * Gudang
Semi Privat e Tamzfm & RTH oA heles Baris e R. Genset
P / * Parkiran « R kelas tataboga * R. Air bersih
¢ | Privat / 7« R. fotocopy
o e Aula
/ .
/i °
I

20
30

Legenda:

Sirkulasi jalan utama - Bangunan sekitar site

I:I Area perancangan

Sirkulasi jalan lingkungan Pohon
EEEN ’ Sirkulasi kendaraan Pedestrian & Ruang terbuka hijau
1 Café 6 Kantor pengelola 11 Kelas pengerajin 12 Taman

Kelas operator telepon
2 Craft store 7 Ruang makan Kelas operator komputer {3 pedestrian
3 Perpustakaan 8 Lobby Kelas barista & RTH
. Kelas Menjahit

4 Asrama 9 Parkiran Kelas Tata boga

5 R. cucitjemur 10 Aula

10 30

&l



IDE DESAIN

Besaran Ruang & Gubahan Massa

 Hasil analisis site
» Pertimbangan aksesbilitas

Peletakan bangunan berdasarkan dari: @ @ @

Keterangan:

@ Parkiran pengunjung Kantor Pengelola

Keterangan:

10 30 . g

A. Café : 170,24 m’ () craft store (10)Kelas pelatihan

B. Craft Store ©33,64m’ AT Py

C. Perpustakaan © 143,64 m’ e Perpustakaan @ Asrama L L .
D. Kelas Pelatihan  : 519,32 m’

E. R. Makan © 155,04 m’ @Taman & Jogging track @Ruang Jemur PUBLIK  SEMI PRIVAT PRIVAT
7 TZaviton - 108,79 m’ Total area yang terbangzgun ' '

G. Asrama :1.220,48 m’ adalah 3.084,7 m Parkiran Learning Center @Taman B B N E) Sirkulasi kendaraan
H. Lobby © 0 699m’

L. Parkiran : 619,8m’ @Lobby Area Pengembangan

&l



IDE DESAIN

Atap & Bentuk Gubahan Massa K 0 N S E P B E NTU K

Sumber: internet

Alasan pemilihan bentuk kubus:

» Kemudahan aksesibilitas dalam bangunan, terkhusus pengguna kursi roda.

» Penataan ruang dan perabot lebih mudah.

» Bentuk kubus memudahkan masuknya pencahayaan dan sirkulasi udara dari
berbagai sisi.

* Bnetuk kubus tidak membutuhkan lahan yang luas.

Bangunan tahan gempa:

‘ Tipe Sandar/ Skilion

sloof

Tipe atap yang digunakan

Pondasi batu kali/ batu
aunina

il

Sumber: internet

Bidang dinding harus dibuat Pondasi Menerus

Open Gable 1o . .
» Atap Craft Alasan pemlllh?n tipe atap: o ] ) membentuk kotak-kotak tertutup
- Atap Kantor Store Atap yang sesuai dengan kondisi iklim di Indonesia
e Asrama 1. Atap Perisai & Piramid 2. Atap Sandar
e R.Kelas Salah satu kelebihannya adalah stabil, karena struktur atap ini dilengkapi bagian dalam Atap sandar adalah jenis atap yang mudah dibangun dan membutuhkan lebih sedikit material.
. Lobb yang juga miring di keempat sisinya yang membuat atap lebih kokoh dan tahan lama. Atap sandar cocok untuk bangunan di area yang bercurah hujan tinggi. Atap sandar juga dapat
0bby - Atap perisai & piramid cocok untuk area yang sering dilanda angin kencang atau hujan diterapkan untuk tujuan meningkatkan daya tarik arsitektural dan estetika.
° R' Makan Skillion and Lean-to lebat.

+ Atap Cafe

&l



IDE DESAIN

A. KONSEP CAFE
Mengapa CAFE??

Jika dilihat dari kondisi saat ini, café merupakan salah satu tempat favorite anak muda untuk menghabiskan
waktu, namun jarang sekali ditemui café yang ramah disabilitas. Pada dasarnya penyandang disabilitas juga
ingin bisa makan dan nongkrong-nongkrong bersama teman di café.Oleh karena itu café ini akan menjadi
contoh café yang ramah disabilitas.

KONSEP RUANG INTERAKSI

3
K - PT. TASPEN
S cabang

4
Qﬂ'vﬂ 201 Em
House Timo

,Stadion Mandala Krida ;
Q i law facuity
M k t DIY Agriculture Of Janabadra uniy
aslyara 4 Tunadaksa 3 Sayur Uda Uni |I? 9 i)
uar .
DPI‘RD fata Yogy
|
Q @ &
MarkBiMilkeand Coffee M"dga Kepl
oona, SMP Mugavmmaﬁ\yah o
SEORE | .
. : Pengagijan Negeri , _Pusdalops Provinsi DIY ey /L Kantor E‘PJS'K.—’-fEhmaﬂ‘:
Kafe akan menjadi penghubung antara vasv:f&mwgem@erkanﬂ)ran Tiferta By Rep <y |
penyandang tunadaksa dan masyarakat luar. T sy 4 g Do
S 7/
R e—— 6. Sawit Sari 1 £ ) Balaikota Yoqyakarta @
Kawasan Istirahat

B, > Karyawan = &—— ,.1an sim“\ ‘
\ Café
N\
Training Peserta /

center tunadaksa makﬁ sian

@)» ===

BENTUK MASSA

-

Bentuk bangunan dirancang
menghadap ke view jalan.

S

Mengadopsi konsep Galria mall

Galeria Mall Yogyakarta 1 Café 6 Kantor pengelola 11 Kelas pengerajin 12 Taman
Karena café merupakan bangunan . 2" Craft store @ Ruang makan E:%:: gg;;::g; lie(}ff;‘?[er 13 Pedestrian
e Tosad dan desain dat akan$— i g Modern 8t skan dideszin @ Perpustakaan @) Labby Kelas Menjahi & RTH
dibuat semenarik mungkin. instagram able li)nsli% irisg‘?;t;lr . Asrama 9  Parkiran Kelas Tata boga
a’lble. ’ ‘ R. cucitjemur 10 Aula

&l



IDE DESAIN

Ciri-ciri Asitektur Modern

>+ Contoh
Café

¢ Bergaya

, Instagramable

» Kesederhanaan sampai ke dalam inti desain.
» Elemen garis yang simetris dan bersih.
* Prinsip Less is More.
Minimalis, tidak ada penggunaan ornamen
atau elemen bangunan lainnya yang berlebihan
» Kejujuran dalam penggunaan material.
cth; besi, beton, kaca, dan juga kayu
* Rancangan yang terbuka dengan banyak elemen kaca.
» Hubungan dengan lingkungan sekitar.

Contoh bangunan:

i

Sumber: https://phinemo.com/25-cafe-instagramable-yang-bisa-

Sumber: https://www.dekoruma.com/artikel/63228/ciri-khas-arsitektur-modern
dikunjungi-saat-di-semarang/

B. KONSEP CRAFT STORE

S

" Fasad kaca. Menghadap café.Tujuan:
Pengunjung café bisa melihat kedalam - beroava
craft store dari cafe. B dern f%,SZl]d
ada kedua sisi
s an.

Fasad kaca. Menghadap ke RTH dan

jalan.Tujuan: Masyarakat luar bisa melihat

Ruang terbuka hijau . .
® ! kedalam craft store dari luar site.

Jalan utama

C. KONSEP PERPUSTAKAAN

Bangunan menghadap ke view yang bagus
seperti ke ruang terbuka hijau.

v

Ruang terbuka hijau Bangunan menghadap ke arah pedestria dan

jalan adalah agar masyarakat yang lewat
bisa melihat dan tertarik untuk masuk.

v

Pedestrian/trotoar

Jalan utama

2 Craft store 7 Ruang makan
3 Perpustakaan 8 Lobby

4 Asrama 9 Parkiran

5 R. cucitjemur 10 Aula

6 Kantor pengelola

I1 Kelas pengerajin 12 Taman
Kelas operator telepon
Kelas operator komputer 33 pedestrian
Kelas barista & RTH

Kelas Menjahit
. : |

Kelas Tata boga



IDE DESAIN

D. ANTISIPASI BENCANA
TITIK KUMPUL PINTU KELUAR

Tlustrasi

LB '4| Menyediakan area terbuka yang aman Disetiap ruang terdapat pintu Tl 8...2 ‘

0% untuk titik kumpul saat bencana seperti yang langsung menuju ke luar - ' MmN \

”mR gempa maupun kebakaran. bangunan. " Ruang2 ?» & ;
[ e / TITIK KUMPUL RS

Posisi titik kumpul berada ditengah site,
QLSS LECR agar penghuni yg sedang berada di

ASSEMBLY POINT T~

Bukaan pintu membuka ke arah Ruang 1 T

bangunan manapun tetap dekat ke area luar. .
titik kumpul. \/
STRUKTUR TAHAN GEMPA
sloof
Simetris
Tidak baik Baik Pondasi batu kali/ batu
auntna Penempatan _dinding-dinding penyekat
Pondasi harus ditempatkan pada tanah keras. dan bukaan pintu / jendela harus
X 3 ) . dibuat simetris terhadap sumbu denah
Penampang melintang pondasi batu kali Pondasi Menerus bangtinan.

Contoh penempatan dinding
Bangunan semetris Bangunan semetris penyekat

Celah dilatasi + 10 cm ﬁ i Sumber:

Pedoman Teknis'Rumah dan Bangunan

. . . Gedung Tahan Gempa-Cipta Karya.
Bldang dmdmg harus_dibuat http://ciptakarya.pu.go.id/dok/hukum/pedoman/ped
membentuk kotak-kotak tertutup oman_teknis bangunan_tahan gempa.pdf

siaLs ueunBueg
siaLs ueunbueg

siawis ueunBueg

Bidang dinding pada bangunan gedung

E. KONSEP TAMAN

0 20
|
10 30
Café 6 Kantor pengelola I1 Kelas pengerajin 12 Taman

Kelas operator telepon

Craft store 7 Ruang makan Kelas operator komputer {3 pedestrian
Perpustakaan 8 Lobby Kelas barista & RTH

_ Kelas Menjahit
Asrama 9 Parkiran Kelas Tata boga

whnm A W N =

R. cucitjemur 10 Aula

&l



IDE DESAIN

* Menghadirkan ruang-ruang sosial
» Joggingtrack danjalursepeda

+ Fasilitas olahraga.

» Disetiap beberapa meter disediakan tempat duduk di jalur sirkulasi.
IC ,,‘: 3 Hal ini sangat penting karena pengunjung seperti lansia dan ibu hamil
hﬁ"‘“ NG mudabh lelah, jadi butuh tempat duduk untuk beristirahat.

Sumber: https://www.archdaily.com/774111/philadelphia-navy-yards-
james-corner-field-operations

F. KONSEP PEDESTRIAN DEPAN SITE

Konsep pedestrian terinspirasi dari konsep
Ambarukmo Plasza yaitu konsep yang terbuka
terhadap masyarakat luar, meskipun
masyarakat tidak berkunjung atau tidak masuk
ke dalam bangunan, tetapi masyarakat bisa
beristirahat dan bersantai di jalur pedestrian
atau trotoar yang sengaja diperlebar ke dalam
halaman site.

S me- .

Pohon S
Ketapang Kencana

1 Café 6 Kantor pengelola I1 Kelas pengerajin 12 Taman
Kelas operator telepon

2 Craft store 7 Ruang makan Kelas operator komputer {3 pedestrian
3 Perpustakaan 8 Lobby Kelas barista & RTH
_ Kelas Menjahit
‘ Asrama 9 Parkiran Kelas Tata boga

Jalan Utama . R. cucitjemur 10 Aula

&l
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G. KONSEP PARKIRAN
* Membuat rambu parkir

i disabilitas
m

Pedestrian

Parkiran dekat dengan
bangunan.

* Menyediakan jalur
pedestrian dari parkiran

Parkir khusus
disabilitas

24m 1,2m

w
H. MATERIAL S

a. Lantai Café
Acian Poles (sedikit kasar)

Acian Poles cocok untuk gaya industrial,
modern minimalis, hingga gaya-gaya interior
futuristik yang keinian.

b. Pedestrian & Ramp

= Beton/concrete
~« Perwatan mudah
~ » Tidaklicin

o Kuat

b. Lantai Kamar mandi/teilet & Lantai lainnya

¥ Keramik Koral

' Teksturnya yang kasar dan kesat membuat
| lantai tidak mudah licin. Warna-warnanya
yang terang memberikan kesan ruangan
yang cerah.

d. Stainless steel grab bar

e. Vegetasi

1 Café
2 Craft store

ramping dengan ranting membentang dan bertingkat
== sehingga cocok untuk dijadikan sebagai peneduh. Pohon ini

== juga memiliki batang ramping yang tumbubh lurus. 3 Perpustakaan

. Asrama

‘ R. cucitjemur

Sumber: internet

6 Kantor pengelola
7 Ruang makan

8 Lobby

9 Parkiran

10 Aula

30

12 Taman

11 Kelas pengerajin
Kelas operator telepon
Kelas operator komputer 43 pedestrian

Kelas barista
Kelas Menjahit
Kelas Tata boga

& RTH

&l
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IMPLEMENTASI DESAIN UNIVERSAL

PERTIMBANGAN DESAIN

Ukuran furniture
Ketinggian stop kontak/saklar
Ukuran toilet
Ketinggian lantai
Pencahayaan & kursi
Hand railing

Ramp

A

Berpindah ke tempat tidur dengan
bantuan papan kayu

Sumber:analisis pribadi, 2019

Tipe kran yang dapat digunakan

Gagang untuk menutup

Berpindah ke kloset dengan bantuan
hand rail

mandi

Ramp - beton halus tapi tidak licin

Ruang kosong pada bawah wastafel walaupun tidak memiliki jari g untiuembuka
untuk masuknya kursi roda Sumber: youtube; Paralyzed Living & WILLPower TV
Prinsip Desain Universal Bangunan
et Fexbit | simpie Lolance | sl o Phsia | sve & Space o | | 000 | oot [ Perus [ | R [ anor | parkran | raman
Meja + Kursi v v v v v v v v v v v v
Tempat tidur v v v v v
Wastafel v v v v v v v v v v v v v
Lemari & Rak v v v v v v v v v v v v
Parkiran v v v v v v v v
Pintu v v v v v v v v | Vv v v \% v v
Pedestrian v v v v v v v
Kursi taman v v v v v
Ramp v v v v v v v v v v v v v v v
Stop kontak & Saklar v v v v v v v v v v v v
Toilet v v v v e v’ v v v v v v v v l®
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A. MEJA & KURSI

Standar

e

Kursi Roda

0,78 m

Ketinggian meja dapat dinaikkan dan diturunkan

o
m

— 2m 2m
—— } —] I | 0,8 m 0,8 m 0,6 m 0,6 m 0,6 m
T
° 045m 2m 2m  05m 518 m N :
S I i 3,40 m
5,18 m :
O Tampak dari Atas ¢\ Tampak dari Selatan O Tampak dari selatan
Meja Bar \J Meja Bar Meja makan panjang (kapasitas 5 orang)
- _
Standar Kursi Roda T

@

1,26 m

— B—I—T ©08m 08 ©06m 06 0.6
0.9 m L,6m  05m 0:9:m 6m  05m om cm Om ,0m ,0m
I i I | S I
3m 3m 3,40 m
O Tampak dari Timur standar pemakai kursi roda £\  Tampak dari Timur O Tampak dari atas
Meja Bar . Meja Bar Meja makan panjang (kapasitas 5 orang)
Ketinggian meja dapat dinaikkan dan diturunkan [
0,78 m )
0,80m | 0,65m
-7
H [ : ; | : ' : : U
" 076m  08m  0,6m 0,76 m 0,8 m 0,6 m
B T ) : B —I— T
s ) 2,16 m ' 2,16m ' 0,86 m s
O Tampak dari Atas ¢\ Tampak dari selatan O Tampak selatan £\ Tampak dari atas
Meja makan (kapasitas 2 orang) N Meja makan (kapasitas 2 orang) Meja kasir V Meja kasir

Pedoman: Dimensi Manusia dan Ruang Interior ; Data Arsitek jilid 1 ; Data Arsitek jilid 2

Pedoman: Dimensi Manusia dan Ruang Interior ; Data Arsitek jilid 1 ; Data Arsitek ‘ii'd 2

&l
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B. TEMPAT TIDUR D. LEMARI & RAK
E— B - T T
2m ' 0,50 m
0,48 ’ i
-+ 0,75 m
L L i 1 l_l
- - ' ' 0,90 m —t ’ -
0,90 m 1,60 m 0,90 m 045m " 0,63 m < - . .
O Besaran tempat tidur dan sirkulasi 7\ Ketinggian tempat tidur I | ' 1m ) 1m '
\J 1,08 m
O Ketinggian Rak buku ¢\ Tampak dari atas
C. TOILET & WASTAFEL U/ Meja baca
Hand rail — Display Display
0,9 m
| I ! I
— I
] ' ' l |
0,95 m ' - ! Ve K
| | I |
| | : 4 |
1,82 m I I ! x A‘ l
| | | | I
I [ . I
I I : !
+ . 045m 08m  08m  08m 06m ' 1,67 m '
0,80 m ! 3,36 m
. O Tampak dari atas ¢\ Tampak dari atas
- Ruang sirkulasi \J Ruang sirkulasi
I } i Ketinggian manekin dapat dinaikkan dan diturunkan T
0,76 m
7\ Detail Wastafel
1,82 m
0,80 m .
—
0,8 m
Pohon Ketapang Kencana 1,67 m
O Ketinggian Manekin £\ Tampak dari atas

A Ukuran kamar pas ®

Pedoman: Dimensi Manusia dan Ruang Interior ; Data Ar\T{ek jilid 1 ; Data Arsitek jilid 2 Pedoman: Dimensi Manusia dan Ruang Interior ; Data Arsitek jilid 1 ; Data Arsitek ‘ii'd 2 ' |

O Memberikan space untuk pemakai kursi roda £\ Jalur pedestrian
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